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Abstrak

Era Society 5.0 membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk
pendidikan. Pergeseran pola interaksi antara guru dan peserta didik menjadi salah satu dampak
utama dari integrasi teknologi dalam proses pembelajaran. Tujuan penelitian ini untuk
menganalisa Pergeseran Pola Interaksi Guru Dan Peserta Didik Di Era Society 5.0. Metode
penelitian ini menggunakan dalam kajian ini adalah metode deskriptif kualitatif dengan
pendekatan kajian literatur (library research). Desain penelitian berupa review terhadap jurnal
yang terbit dalam sinta 6 hingga sinta 1 dalam kurun waktu 2020-2025. Hasil dari penelitian
menunjukkan bahwa masih ada tantangan dalam mengimplementasikan Society 5.0 di dunia
pendidikan, terutama dalam hal pemanfaatan teknologi. Dengan tetap menjunjung tinggi prinsip-
prinsip yang akan paham dalam menjunjung tinggi nilai dan martabat manusia dalam
pendidikan, sekolah dan guru harus terus menyesuaikan diri dengan kemajuan teknologi. Strategi
yang matang dapat menjadikan Society 5.0 sebagai landasan sistem pendidikan yang lebih
kompetitif, fleksibel, dan inklusif.

Kata Kunci: Pola Interaksi Guru; Era Society 5.0; Kajian Literatur.

Abstact

The Society 5.0 era brings significant changes in various aspects of life, including education.
The shift in interaction patterns between teachers and students is one of the main impacts of
technology integration in the learning process. The purpose of this study is to analyze the Shift in
Interaction Patterns of Teachers and Students in the Society 5.0 Era. The research method used
in this study is a qualitative descriptive method with a literature review approach (library
research). The research design is in the form of a review of journals published in Sinta 6 to Sinta
1 in the period 2020-2025. The results of the study show that there are still challenges in
implementing Society 5.0 in the world of education, especially in terms of the use of technology.
By continuing to uphold the principles that will understand in upholding human values and
dignity in education, schools and teachers must continue to adapt to technological advances. A
mature strategy can make Society 5.0 the foundation of a more competitive, flexible, and
inclusive education system.
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PENDAHULUAN

Perubahan konsep peradaban menuju
Smart Society 5.0 dipicu oleh pesatnya
kemajuan teknologi yang telah menyentuh
hampir seluruh sendi kehidupan manusia
(Adawiyah, 2022). Kehadiran teknologi
cerdas, khususnya Artificial Intelligence
(Al), tidak hanya mengotomatiskan berbagai
aktivitas, tetapi juga mulai mengambil alih
peran-peran yang sebelumnya menjadi
domain eksklusif manusia (Yassin, A., &
Bashir, A. 2024). Hal ini menandakan
adanya pergeseran besar dalam struktur
sosial, di mana manusia tidak lagi menjadi
satu-satunya pusat penggerak, melainkan
harus mampu beradaptasi dan bersinergi
dengan teknologi untuk mempertahankan
relevansinya dalam tatanan kehidupan
modern (Fricticarani, A., et al. 2025).

Keluarga merupakan miniatur terkecil
dari masyarakat yang bertanggung jawab
untuk mendidik individu anak menjadi
masyarakat yang bermoral, lingkungan
keluarga tidak cukup mampu dan tidak
memiliki  waktu untuk mendidik dan
mengarahkan anak dengan baik dan
sempurna, oleh karena itu sekolah
merupakan lingkungan kedua setelah
keluarga (Martins, A., et al. 2025). Seorang
siswa belajar bersosialisasi dan berinteraksi
di dalam keluarga agar kelak ketika dewasa
dapat memiliki hubungan yang baik dengan
lingkungan dan masyarakat sekitarnya
(Apdoludin., et al., 2023).
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(Syahri et al., 2024) mengatakan
Teknologi memiliki dampak yang signifikan
terhadap kehidupan sehari-hari di dunia
modern, terutama dalam dunia pendidikan,
di  mana  penemuan-penemuan  baru
dihasilkan oleh kemajuan teknologi yang
pesat. Dengan menggunakan metode yang
dapat memperluas dan  mempercepat
pencarian materi pembelajaran, hal ini dapat
menunjukkan bahwa sumber belajar tidak
terfokus pada seorang pendidik (Trisnawati,
W., et al. 2025).

Penelitian (Marpaung, 2023)
menjelaskan dalam menghadapi era Society
5.0, pendidikan mengalami perubahan
teknologi yang signifikan. Pembelajaran
tidak lagi  berfokus pada metode
konvensional, tetapi  juga  bersifat
kontekstual. Society 5.0 merupakan konsep
yang diperkenalkan oleh pemerintah Jepang,
yang mengintegrasikan teknologi untuk
mempermudah kehidupan manusia (Hakiki,
M., et al. 2024). Dalam era ini, terjadi
kolaborasi antara manusia sebagai pusatnya
(human-centered) dan teknologi sebagai
dasarnya  (technology-based).  Dengan
demikian, pendidikan di era Society 5.0
menitikberatkan pada pembangunan
manusia sebagai individu yang memiliki
akal, pengetahuan, dan etika, yang didukung
oleh perkembangan teknologi modern (Dewi
Astiti, A., et al. 2023).

Di era digital ini, pendidik harus
memahami berbagai model pembelajaran
yang relevan dengan kebutuhan peserta
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didik. Era digital mengacu pada zaman di
mana teknologi informasi dan komunikasi
(TIK) berkembang pesat, memengaruhi
berbagai aspek  kehidupan, termasuk
pendidikan (Victry Erlitha Picauly, 2024).
Transformasi dalam dunia pendidikan
semakin nyata dengan kehadiran internet,
perangkat pintar, serta berbagai platform
digital yang menyediakan akses luas
terhadap ilmu pengetahuan (Rais, H.,
Ramadhani, R., & Yassin, A. 2025). Selain
itu, siswa dapat mempelajari berbagai mata
pelajaran dari berbagai sumber berkat
teknologi, yang membantu mereka memiliki
pemahaman yang lebih komprehensif
tentang mata pelajaran yang mereka pelajari.
Siswa memiliki akses ke berbagai macam
alat pembelajaran yang lebih luas di era
teknologi 5.0, yang dapat membantu mereka
memperoleh pengetahuan dan keterampilan
yang lebih efisien (Fricticarani et al., 2023).
Jika tidak digunakan secara bertanggung
jawab, penggunaan internet di kalangan
generasi muda dapat  menyebabkan
ketidakseimbangan emosi, motivasi belajar,
perubahan mental dan perilaku, dan yang
paling signifikan, penyakit mental (Hidayah
& Hamonangan, 2024). Dalam konteks ini,
media  pembelajaran  modern  sangat
diperlukan untuk menunjang proses belajar-
mengajar agar tujuan pendidikan dapat
tercapai.

Dalam hal ini, era Society 5.0 menjadi
titik lanjut dalam perkembangan pendidikan
yang menuntut pemanfaatan teknologi
sebagai bagian integral dalam proses
pembelajaran.  Teknologi tidak hanya
berfungsi sebagai alat bantu, tetapi juga
berperan dalam menciptakan lingkungan
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belajar yang lebih fleksibel dan interaktif
(Hakiki, M., et al. 2024).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui  bagaimana mengubah pola
interaksi dapat meningkatkan efektivitas
pembelajaran dan membantu guru dan siswa
menyesuaikan  diri  dengan  tuntutan
teknologi kontemporer. Diharapkan hasil
dari penelitian ini dapat membantu para
pendidik untuk menciptakan metodologi
pembelajaran yang lebih kreatif dan
membantu para pembuat kebijakan untuk
membuat kebijakan pendidikan yang sesuai
dengan kebutuhan di era digital.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan
dalam kajian ini adalah metode deskriptif
kualitatif dengan pendekatan kajian literatur
(library research). Penelitian ini
menganalisis pergeseran pola interaksi guru
dan peserta didik di era Society 5.0
berdasarkan sumber-sumber literatur yang
relevan, seperti jurnal ilmiah, buku referensi,
dan artikel penelitian. Teknik yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis isi (content analysis). Selain itu,
penelitian ini juga dilengkapi dengan
observasi ringan  terhadap kondisi
implementasi teknologi dalam pembelajaran
di salah satu Sekolah Menengah Atas tempat
penulis melakukan Praktik Pengalaman
Lapangan (PPL). Observasi ini bertujuan
untuk membandingkan konsep Society 5.0
dalam pendidikan dengan kenyataan di
lapangan.

HASIL PENELITIAN
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Globalisasi yang telah merebak ke
seluruh  dunia  juga  mempengaruhi
bagaimana teknologi menjadi tulang
punggung bagi transformasi sosial, ekonomi,
dan budaya. Konsep 5.0 adalah manifestasi
dari formasi yang semakin kohesif terutama
dalam  melibatkan  manusia  dengan
teknologi. Hal ini menjadi langkah maju
menuju masyarakat yang lebih inklusif,
berkelanjutan, serta  berdaya  guna
(Halomoan, H., et al. 2024).

Era society 5.0 pertama kali digagas
oleh Jepang menjadi konsep dasar yang
mengindikasikan  pergeseran  kerangka
berpikir yang fundamental dari masyarakat
berbasis industry (society 4.0) menuju
masyarakat berbasis pengetahuan (society
5.0) (Subekti, R., Ohyver, D. A, & dkk).
Maknanya society 5.0 menempatkan
manusia pada sentra transformasi digital
menggunakan teknologi sebagai alat dalam
rangka  meningkatkan strata  kualitas
kehidupan  serta  menaikkan  strata
kesejahteraan masyarakat secara
keseluruhan.

Peran teknologi dalam kehidupan
manusia sangat signifikan, termasuk dalam
bidang pendidikan. Di era Society 5.0,
penggunaan teknologi  dalam  proses
pembelajaran  bukan  hanya  sekadar
kemungkinan, tetapi telah menjadi suatu
kebutuhan. Integrasi teknologi dalam
pendidikan tidak hanya bertujuan untuk
meningkatkan efisiensi pembelajaran, tetapi
juga untuk mendukung pengembangan
keterampilan abad ke-21, seperti pemecahan
masalah, berpikir kritis, dan kolaborasi.
Seperti yang disampaikan oleh (Fitriani, F.,
AR, Murniati & Usman, 2017) bahwa
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selama  proses  pembelajaran,  guru
memberikan peluang bagi siswa untuk
berinteraksi, berkolaborasi, dan
berkomunikasi dalam berbagai situasi
pembelajaran.

Pendidik  perlu  memperkenalkan
berbagai teknologi kepada peserta didik agar
mereka  dapat  beradaptasi dengan
perkembangan zaman. Media pembelajaran
yang umum digunakan meliputi komputer,
laptop, film edukasi, video interaktif, dan
smartphone. Untuk mendukung hal tersebut,
pendidik  perlu  menguasai  berbagai
teknologi  digital,  seperti  Learning
Management  System (LMS), Atrtificial
Intelligence (Al), Big Data, Internet of
Things (IoT), Augmented Reality (AR),
Virtual Reality (VR), serta metode Blended
Learning guna menciptakan pembelajaran
yang lebih interaktif dan efektif (Hakiki, M.,
et al. 2024).

Penerapan  Society 5.0 dalam
pendidikan mencakup pemanfaatan Al untuk
pembelajaran adaptif, Big Data untuk
analisis akademik, serta loT, AR, dan VR
untuk menciptakan pengalaman belajar yang
lebih  mendalam. Selain itu, Blended
Learning memungkinkan kombinasi
pembelajaran daring dan luring secara
fleksibel. Meskipun teknologi berperan
penting, pendidikan tetap harus berorientasi
pada nilai-nilai humanistik, seperti empati,
kreativitas, dan etika digital, guna
membentuk peserta didik yang inovatif,
adaptif, dan berdaya saing di era digital
(Fadli, R., et al. 2024).

Sejalan dengan (Syafitri et al., 2024)
dalam penelitiannya menjelaskan bahwa
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teknologi canggih seperti kecerdasan buatan,
realitas virtual, serta internet of things dapat
digunakan untuk menciptakan pengalaman
belajar yang lebih personal dan adaptif. Ini
tidak hanya memperluas akses pendidikan
tetapi juga memungkinkan pendekatan yang
lebih  inklusif, serta mengakomodasi
berbagai kebutuhan belajar peserta didik.

Penelitian (Purnasari, 2023)
menjelaskan  pendidik  harus  mampu
menyelaraskan tujuan pembelajaran dengan
perkembangan peserta didik di era digital
ini. Penerapan teknologi dalam
pembelajaran pula tidak dapat diabaikan
begitu saja, mengingat peserta didik pada
jaman ini merupakan generasi digital.
Namun, penerapan teknologi, termasuk
Artificial Intelligence (Al), menghadirkan
tantangan  tersendiri  bagi  pendidik,
khususnya dalam menetapkan batasan yang
jelas agar peserta didik tidak bergantung
secara berlebihan pada Al. Sebaliknya,
teknologi harus dimanfaatkan sebagai alat
bantu dalam pembelajaran yang mendorong
pemikiran kritis dan kreativitas, bukan
sekadar sebagai solusi instan yang
mengurangi  kemandirian dan  daya
eksplorasi peserta didik.

Era society 5.0 tidak hanya berfokus
pada bagaimana pendidik harus menerapkan
metode yang cocok, tetapi juga tentang pola
interaksi antara guru dan peserta didik yang
mulai mengalami pergeseran. Perubahan ini
tentunya dipengaruhi oleh penggunaan
teknologi yang semakin terintegrasi dalam
proses belajar mengajar. Sebelum era
Society 5.0, interaksi guru dan siswa lebih
banyak mengandalkan metode tradisional, di
mana guru menjadi pusat informasi dan
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siswa berperan sebagai penerima pasif.
Namun, seiring dengan perkembangan
teknologi dan digitalisasi pendidikan, pola
interaksi ini mulai berubah.

Guru tidak lagi menjadi satu-satunya
sumber ilmu, sementara siswa memiliki
akses lebih luas terhadap informasi melalui
berbagai platform digital. Sejalan dengan
jurnal milik (Purba & Saragih, 2023) bahwa
teknologi pendidikan tidak hanya
mengakselerasi  proses belajar-mengajar,
tetapi juga mengubah kerangka berpikir
pembelajaran. Pendidik bukan lagi satu-
satunya sumber pengetahuan, dan peserta
didik memiliki akses luas terhadap informasi
(Badawi, B., et al. 2024). Untuk memahami
lebih jauh pergeseran ini, berikut adalah
perbandingan interaksi guru dan siswa
sebelum dan setelah era Society 5.0, serta
faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan
tersebut.

A. Interaksi Sebelum Society 5.0
(Metode Tradisional)

Guru sebagai pusat informasi, di mana
siswa hanya menerima dan menyerap materi
tanpa Dbanyak keterlibatan aktif. Serta
pembelajaran dilakukan secara tatap muka
penuh, dengan sedikit atau tanpa dukungan
teknologi dalam  prosesnya. Biasanya
evaluasi pembelajaran berbasis tes tertulis
dan  tugas manual, yang lebih
mengutamakan hafalan  dibandingkan
pemahaman mendalam. pada konteks
tradisional ini, interaksi antara pendidik
serta peserta didik secara umum dikuasai
pada proses belajar mengajar, di mana
pendidik memberikan penjelasan secara
verbal serta peserta didik melakukan catatan
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atau membaca dari materi yang disediakan
(Mazaimi & Sary, 2023).

B. Interaksi dalam Era Society 5.0
(Metode Berbasis Teknologi)

Masuknya era Society 5.0, teknologi
mulai diintegrasikan dalam pembelajaran,
menyebabkan pergeseran dalam interaksi
antara guru dan siswa. Model pembelajaran
menjadi lebih fleksibel dengan penerapan
metode blended learning, yang
menggabungkan pembelajaran tatap muka
dengan  sistem  daring. Hal ini
memungkinkan proses belajar yang lebih
dinamis dan dapat diakses dari mana saja.
Selain itu, peran siswa menjadi lebih aktif
karena mereka memiliki akses ke berbagai
sumber belajar digital, seperti platform
Learning Management System (LMS), video
pembelajaran, dan forum diskusi daring.
Teknologi juga memungkinkan evaluasi
berbasis data dan Artificial Intelligence (Al),
di mana sistem dapat menganalisis pola
belajar siswa dan memberikan umpan balik
yang lebih personal, sehingga membantu
meningkatkan  efektivitas  pembelajaran
(Arnolus Juantri E. Oktavianus et al., 2023).
Komunikasi dalam proses pendidikan juga
mengalami transformasi dengan
pemanfaatan platform digital seperti Zoom,
Google Meet, dan forum diskusi daring,
yang memungkinkan interaksi yang lebih
luas antara guru dan siswa, baik secara
sinkron  maupun  asinkron.  Integrasi
teknologi dalam pembelajaran ini tidak
hanya meningkatkan aksesibilitas dan
efisiensi, tetapi juga mendorong kolaborasi
serta kemandirian siswa dalam memperoleh
pengetahuan (Eliza, F., et al. 2024).

http://ejournal.ummuba.ac.id/index.php/JIPTI/

C. Faktor yang Menyebabkan
Pergeseran Pola Interaksi

Perubahan interaksi antara guru dan
siswa di era Society 5.0 didorong oleh
beberapa faktor utama. Kemajuan teknologi
dan digitalisasi pendidikan, dengan hadirnya
Al, 10T, dan Big Data, telah mempermudah
proses pembelajaran dan memungkinkan
pendekatan yang lebih adaptif. Selain itu,
perubahan gaya belajar generasi digital
native membuat siswa lebih terbiasa dengan
teknologi dan metode pembelajaran berbasis
digital. Di sisi lain, kebijakan pendidikan
yang mendukung digitalisasi semakin
mendorong pemanfaatan teknologi dalam
proses belajar mengajar. Namun, tantangan
tetap ada, terutama dalam hal aksesibilitas
teknologi yang belum merata di berbagai
daerah, mengingat tidak semua sekolah
memiliki infrastruktur digital yang memadai
untuk menerapkan konsep Society 5.0 secara
optimal (Fadli, R., et al. 2024).

Dengan adanya berbagai faktor yang
memengaruhi  pergeseran pola interaksi
antara guru dan peserta didik, perubahan ini
tentu membawa dampak tersendiri dalam
dunia pendidikan. Pergeseran tersebut tidak
hanya mengubah cara  pembelajaran
berlangsung, tetapi juga memengaruhi peran
guru dan siswa dalam proses belajar-
mengajar (Cayeni & Utari, 2019). Oleh
karena itu, penting untuk memahami
bagaimana dampak dari perubahan ini, baik
dari sisi positif maupun tantangan yang
muncul.

Pergeseran interaksi antara guru dan
siswa di era Society 5.0 membawa berbagai
dampak, baik positif maupun negatif. Di
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satu sisi, pembelajaran menjadi lebih
fleksibel karena teknologi memungkinkan
siswa untuk mengakses materi kapan saja
dan di mana saja. Siswa tidak lagi terbatas
pada kelas fisik, tetapi bisa belajar melalui
platform digital seperti Learning
Management System (LMS) atau aplikasi
edukasi. Selain itu, siswa menjadi lebih
mandiri dan aktif dalam mencari informasi,
tidak hanya bergantung pada guru (Hakiki,
M., et al. 2024).

Teknologi seperti Al dan Big Data
juga membantu dalam proses evaluasi,
memungkinkan guru untuk memahami pola
belajar siswa secara lebih personal dan
memberikan bimbingan yang lebih sesuai.
Namun, di sisi lain, ada tantangan yang
muncul dari perubahan ini. Interaksi sosial
langsung antara guru dan siswa berkurang
karena pembelajaran semakin  banyak
dilakukan secara digital. Hal ini dapat
berdampak pada keterampilan sosial siswa
serta mengurangi kedekatan emosional
antara guru dan peserta didik. Selain itu,
tidak semua sekolah memiliki fasilitas yang
memadai untuk mendukung pembelajaran
berbasis teknologi, yang menyebabkan
ketimpangan akses pendidikan (Alvinca, M.
F., & Suyato. 2025).

Siswa di daerah dengan keterbatasan
akses internet bisa mengalami kesulitan
dalam mengikuti perkembangan ini (Azri,
2024). Distraksi digital juga menjadi
masalah, di mana siswa lebih mudah
terganggu oleh media sosial atau hiburan
lain saat belajar secara daring. Perubahan ini
menuntut  keseimbangan agar manfaat
teknologi dapat dimaksimalkan tanpa
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mengorbankan aspek sosial dan kualitas
pembelajaran.

D. Pembahasan

Fenomena ini juga terlihat dalam hasil
observasi yang dilakukan selama
melaksanak PPL di salah satu sekolah
tempat penelitian ini berlangsung. Dari
pengamatan yang dilakukan, ditemukan
bahwa  penerapan  teknologi  dalam
pembelajaran  masih  terbatas  pada
penggunaan Google Form, Zoom, atau
Power Point (Eliza, F., et al. 2024). Guru
masih lebih dominan dalam memberikan
materi secara langsung, dan keterlibatan
peserta didik dalam pemanfaatan teknologi
belum optimal (Indrianti, Z., et al. 2025).
Hal ini menunjukkan bahwa meskipun
konsep Society 5.0 menekankan integrasi
teknologi, penerapannya di sekolah masih
menghadapi  berbagai  tantangan  dan
kesulitan. Namun upaya yang sudah
diberikan oleh pihak sekolah  untuk
kemajuan teknologi di sekolah sudah
terbilang bagus, karena menerapkan konsep
Society 5.0 meski tidak sepenuhnya.

KESIMPULAN

Peran guru telah berevolusi dari
sumber informasi  eksklusif  menjadi
fasilitator yang membantu siswa dalam
proses pembelajaran yang lebih otonom dan
berbasis  digital sebagai  hasil  dari
penggabungan  teknologi ke  dalam
pendidikan. Berkat platform digital, siswa
sekarang dapat mengakses berbagai macam
alat pembelajaran, yang memungkinkan
mereka untuk menjadi lebih aktif, imajinatif,
dan kreatif dalam memahami materi
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pelajaran. Hasil observasi PPL juga
menunjukkan bahwa masih ada tantangan
dalam mengimplementasikan Society 5.0 di
dunia pendidikan, terutama dalam hal
pemanfaatan teknologi. Harapan untuk
peneliti selanjutnya tetap menjunjung tinggi
prinsip-prinsip yang akan paham dalam
menjunjung tinggi nilai dan martabat
manusia dalam pendidikan, sekolah dan
guru harus terus menyesuaikan diri dengan
kemajuan teknologi. Strategi yang matang
dapat menjadikan Society 5.0 sebagai
landasan sistem pendidikan yang lebih
kompetitif, fleksibel, dan inklusif.
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